BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil pemeriksaan pada minyak goreng curah sebelum dan
sesudah digunakan oleh pedagang gorengan dijalan Pangeran Hidayat Kota

Gorontalo. Dari 3 kali pengambilan sampel pada hari sabtu, minggu dan sabtu

berikutnya sebanyak 24 sampel minyak goreng. Maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Sampel minyak goreng sebelum digunakan pedagang menggoreng pada hari
pertama kandungan timbal pada minyak goreng rata-rata 0,0319 ppm, hari
kedua kandungan timba rata-rata 0,0413 dan pengambilan hari ketiga
kandungan timbal rata-rata 0,05 ppm semuanya memenuhi syarat. Dan 12
sampel minyak goreng sesudah digunakan diantaranya 4 sampel yang
mengandung timbal yaitu pengambialn sampel ke 3 kandungan timbal rata-
rata 0,1418 ppm tidak memenuhi syarat. Sedangkan hari pertama kandungan
timba ratarata 0,0618 ppm dan hari ke dua kandungan timbal rata-rata
0,0683 ppm masih memenuhi syarat yang ditentukan.

2. Semua sampel yang terdiri dari 24 sampel minyak goreng diantaranya 12
sampel minyak goreng sebelum digunakan (100%) memenuhi syarat dan 12
sampel minyak goreng sesudah digunakan diantaranya4 sampel mengandung
timbal (33%) tidak memenuhi syarat atau melebihi ambang batas yang
ditentukan oleh Peraturan Kepala BPOM Republik Indonesia Nomor

HK.00.06.1.52.4011 tahun 2009 yaitu 0,1 ppm.
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5.2 Saran

1. Kepada Dinas Kesehatan dan BPOM Kota Gorontalo agar selalu melakukan
pengawasan dan memberikan penyuluhan kepada pedagang gorengan
bagaimana meminimalkan kontaminasi cemaran logam timba (Pb) dalam
minyak goreng dan memperhatikan jarak tempat untuk menjual.

2. Kepada pedagang untuk lebih memperhatikan minyak goreng yang
digunakan, tempat mengoreng dan jangan mengunakan minyak goreng
berulang-ulang.

3. Kepada masyarakat untuk tetap lebih berhati-hati dalam memilih dan
mengkonsumsi gorengan yang dijual dipinggir jalan.

4. Kepada Pendliti Selanjutnya agar bisa melakukan uji Kandungan timbal
pada minyak goreng yang digunakan oleh pedagang gorengan yang ada

Dikota Gorontalo.
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